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ABSTRACT 

 

Inventory is the number of products the company has available for purchase. This 

research was conducted at PT. Nippon Indosari Corpindo tbk, this study aims to 

determine the condition of the raw material supply chain, conduct the selection 

process, and determine the best raw material supplier. This research is quantitative 

in nature using the FIFO (First in-First out) approach. The results showed that the 

average requirement of wheat flour for making RTDS bread was 7500 Kg/month. 

Then the calculation of the volume of use of wheat flour is 7467 Kg/month. Wheat 

raw material inventory is 8175 Kg/month with total purchase is 750 Kg/month. This 

shows that the inventory is still in a safe condition. So the total amount of ending 

inventory of wheat flour in 2021 is 8500 Kg/year with an average amount of around 

708,34 Kg/month with an inventory cost of Rp. 986.000.000 
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ABSTRAK 

  

 Persediaan adalah jumlah produk yang dimiliki perusahaan yang tersedia 

untuk dibeli. Penelitian ini di laksanakan di PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi rantai pasokan bahan baku 

melakukan proses pemilihan, dan menentukan pemasok bahan baku terbaik. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, dengan menggunakan metode pendekatan FIFO 

(First in-First out). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kebutuhan 

tepung terigu  untuk pembuatan roti RTDS adalah 7500 Kg/Bulan. Selanjutnya 

perhitungan volume pemakaian tepung terigu adalah 7467 Kg/Bulan. Persediaan 

bahan baku tepung terigu adalah 8175 Kg/Bulan dengan jumlah pembelian adalah 

750 kg/Bulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa persediaan masih dalam keadaan 

aman. Jadi total jumlah persediaan akhir tepung terigu pada Tahun 2021 adalah 

8500 Kg/Tahun dengan jumlah rata-rata berkisar 708,34 Kg/Bulan dengan biaya 

persediaan adalah sebesar Rp 986.000.000,-. 

Kata Kunci: FIFO, Tepung Terigu, Persediaan. Roti, Volume. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi pada era sekarang ini sangat menarik 

untuk mengembangkan teknologi yang bersifat fleksibel. Harapan tersebut muncul 

karena dari banyaknya masyarakat yang ingin serba praktis dalam segala hal. 

Dengan berkembangnya teknologi muncul lah berbagai macam jenis system baru 

yang dapat memenuhi keinginan masyarakat yang ingin serba praktis, terutama 

pada perusahaan dagang (Setyarini dkk, 2017). 

Dengan meningkatnya perdagangan, serta berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi terhadap jumlah dan jenis barang muatan yang semakin 

meningkat maka sangat berpengaruh terhadap tempat yang akan disediakan saat 

proses bongkar bahan baku. Dimana tempat tersebut sebagai gudang penyimpanan. 

Gudang adalah tempat penyimpanan barang yang ada pada setiap 

perusahaan. Adapun barang yang ada di gudang PT. Nippon Indosari Corpindo, 

Tbk produsen sari roti. Gudang sebagai bagian dari Logistik merupakan bagian 

kerja yang sangat menarik, Lebih kepada behind the scene atau supporting 

departement namun sangat vital dalam sebuah perusahaan yang memiliki gudang. 

Gudang sendiri saat ini memiliki arti luas dan lebih dari sekedar tempat 

penyimpanan saja. Gudang itu sendiri tidak menambah nilai barang secara 

langsung, tidak ada perubahan citarasa, bentuk, kemasan, dan lain sebagainya. 

Intinya tidak ada kegiatan proses operasi pada barang, yang ada adalah aktifitas 



  

  

penyimpanan barang serta perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lainnya 

di dalam area gudang. Untuk menjalankan system pergudangan, ada beberapa 

metode standar yang biasa dilakukan manajemen. Biasanya metode yang menjadi 

pilihan, adalah hasil pertimbangan dengan berdasar sifat dan karakter dari 

persediaan atau barang dalam gudang. Metode yang cukup populer dan sering 

digunakan dalam sistem pergudangan adalah metode First In-First Out 

sebagaimana yang akan di bahas oleh penulis tentang metode ini (Hadi dkk, 2016). 

Metode FIFO merupakan singkatan dari kata First In-First Out atau dalam 

Bahasa Indonesia berarti “Pertama masuk dan pertama keluar”. Istilah ini berkaitan 

dengan aliran barang dalam gudang. Barang yang pertama masuk akan keluar 

terlebih dahulu dari gudang, sehingga secara sederhana kita gambarkan barang 

keluar akan sesuai dengan urutan ketika barang masuk. Metode FIFO adalah solusi 

ketika kita berhadapan dengan persediaan yang memiliki masa kadaluarsa. Barang 

yang diterima terlebih dahulu memiliki tanggal kadaluarsa lebih awal dari barang 

yang diterima belakangan. Metode FIFO bisa memberikan kepastian akan kualitas 

produk yang tersimpan dalam gudang. 

Sampai saat ini sistem pengolahan data persediaan perusahaan tersebut 

masih menggunakan cara manual. Dimana data persediaan dicatat pada kartu stok. 

Selain itu untuk memonitoring pengeluaran barang, petugas persediaan barang/ 

Admin mengecek setiap harinya jumlah barang yang keluar. Sedangkan untuk 

pembuatan barang yang keluar, admin menghitung jumlah barang yang keluar yang 

sudah dicatat perharinya. Sistem pencatatan yang manual memiliki kekurangan 

terutama pada pencatatan dan perhitungan persediaan barang. Sering kali proses 



  

  

pencatatan persediaan yang dilakukan mengakibatkan selisih dari data jumlah stok 

barang dengan jumlah barang fisik yang ada setiap bulannya, mengakibtkan 

kerugian perusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo. Tbk Palembang yang telah 

menggunakan metode FIFO pada persediaan barang nya dimana barang yang dibeli 

merupakan pesanan konsumen, sehingga tidak terjadi penumpukan barang yang 

lama, yang mengakibatkan kerugian pada perusahaan karna masa kadaluarsa 

semakin lama semakin mendekati tanggal kadaluarsa, sehingga saat pelunasan 

hutang dagang melalui retur barang karna tidak laku dijual/barang lama masa 

kadaluarsa nya lebih cepat dibanding barang di beli awal.  

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, penyusun bermaksud 

melakukan penelitian dengan tema “Analisis Persediaan Bahan Baku                          

di Gudang Dengan Pendekatan Metode First in-First out” yakni studi kasus                  

di PT. Nippon Indosari Corporindo Palembang. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Adapun beberapa masalah yang teridentifikasi hingga penelitian ini dipilih 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pendataan persediaan barang di gudang masih menggunakan pencatatan di 

buku, sehingga menyebabkan data-data kurang akurat, dan sulit untuk 

melakukan pencarian data. 

2. Kesulitan dalam pengecekan data barang yang ada di gudang. 

3. Pencarian menggunakan buku besar mengakibatkan tidak effisien. 

 



  

  

1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi rantai pasokan bahan baku untuk produk PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk. ? 

2. Bagaimana proses pemilihan pemasok bahan baku selama ini yang 

dilakukan oleh PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. ? 

3. Bagaimana menentukan pemasok bahan baku terbaik sehingga 

pengendalian bahan baku dapat lebih efisien? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi rantai pasokan bahan baku untuk produk PT. Nippon 

Indosari Corpindo, Tbk. 

2. Melakukan proses pemilihan pemasok bahan baku. 

3. Menentukan pemasok bahan baku terbaik sehingga pengendalian bahan 

baku dapat lebih efisien. 

 

 

 

 

 



  

  

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Memenuhi persyaratan kurikulum Program Studi Teknik Industri   

Fakultas Teknik Industri Universitas Tridinanti Palembang. 

b. Menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai analisis 

persediaan bahan baku melalui pendekatan Metode First in-First out. 

2. Bagi Akademik 

a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi sampai sejauh mana kurikulum 

yang ada sesuai dengan kebutuhan industri.  

b. Sebagai masukan untuk penyempurnaan kurikulum di masa yang akan 

datang.  

3. Bagi pihak lain 

a. Sebagai referensi serta sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan 

yang menghadapi masalah serupa. 

b. Sebagai literasi tambahan bagi para pengusaha yang bergerak di 

bidang industri. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mengurangi batasan yang tidak mengarah atau tidak teratur yang 

bisa menyebabkan tidak tercapainya tujuan dan manfaat dan juga dikarenakan 



  

  

waktu yang kurang mencukupi maka dalam hal ini penyusun perlu membatasi 

pokok pembahasan atau ruang lingkup. 

Adapun batasan-batasan permasalahan antara lain : 

1. Lokasi penelitian berada di Jalan Kerani Amad No.Km. 18, Sukamoro, Kec. 

Talang Klp., Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 30961. 

2. Pengendalian persediaan bahan baku melalui pendekatan Metode First in-

First out. 

3. Biaya persediaan bahan baku dari awal penelitian sampai selesai dianggap 

stabil dan dalam keadaan normal tidak berubah. 

 

1.7. Metode Penelitian 

1. Objek penelitian  

Objek penelitian ini adalah menganalisis persediaan bahan baku di gudang 

dengan pendekatan Metode First in-First out di PT. Nippon Indosari 

Corporindo Palembang. 

2. Metode analisis data 

Metode analisis data yang digunakan adalah data primer yang didapat 

melalui wawancara, observasi langsung dan data persediaan bahan baku di 

gudang PT. Nippon Indosari Corporindo, Tbk., 1 tahun lalu. Selain data 

primer, data sekunder juga digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

data yang diolah perusahaan, sejarah perusahaan, struktur organisasi dan 

lain – lain, serta dari berbagai referensi buku, makalah, jurnal, dan materi 

perkuliahan dengan objek penelitian. 



  

  

1.8. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

BAB I.  Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan uraian landasan teori – teori yang berkaitan    dengan 

pokok bahasan penyusunan laporan ini. 

BAB III. Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan mengenai tempat penelitian yang dilakukan, 

menjelaskan tentang metode pengumpulan data dan bagaimana 

analisis data yang dilakukan. 

BAB IV. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Bab ini menguraikan tentang data dan bagaimana pengolahan 

datanya, analisis dan hasil yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan. Pada bab ini merupakan acuan untuk pembahasan hasil 

yang ditulis pada BAB V yaitu tentang pembahasan. 

 



  

  

BAB V.  Analisis dan Pembahasan  

Bab ini melakukan pembahasan hasil yang diperloleh selama 

penelitian dan kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehingga 

dapat menghasilkan rekomendasi. 

BAB VI.   Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan serta 

saran atas hasil yang telah dicapai yang ditemukan selama penelitian. 
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